BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian observasi yang dilakukan selama 10
hari, dimulai pada Senin 27 Mei 2024 sampai Jum’at 31 Mei 2024 di jenjang
Playgroup dan hari Senin 3 Juni 2024 sampai Jum’at 7 Juni 2024 di jenjang
Kindergarten, menemukan bahwa kegiatan pokok guru PAUD di Surabaya
Grammar School Il dalam persiapan sebelum aktivitas di dalam kelas dan
selama aktivitas di dalam kelas, yaitu memberikan penjelasan saat mengajar
dengan sederhana, mendampingi anak untuk tetap dalam proses
pembelajaran, mengetahui tingkat perkembangan setiap anak, mengetahui
kesulitan yang dialami setiap anak, mempersiapkan bahan ajar sesuai
dengan kemampuan anak, menyusun RPPM sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Ditemukan pula dalam hasil wawancara tugas dan tanggung
jawab guru PAUD di Surabaya Grammar School 11l yaitu mendidik dan
membimbing, mengajar, mengevaluasi.

Penulis juga menemukan bahwa guru yang belum memiliki
kualifikasi akademik Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Surabaya
Grammar School Il dapat mendidik, membimbing, mengajar, dan
mengevaluasi anak usia anak karena melalui pengalaman. Selain itu, guru
Surabaya Grammar School sudah melakukan studi lanjut pada jurusan
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dimana guru-guru tersebut dibiayai

oleh manajemen Surabaya Grammar School sehingga diharapkan guru
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Surabaya Grammar School akan memiliki kualifikasi akademik yang sesuai
dengan syarat pemerintah dalam mengajar di PAUD.
6.2 Saran
Berikut merupakan saran-saran yang ingin disampaikan:
1. Bagi Sekolah

Memberikan fasilitas studi lanjut S1 Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) pada guru playgroup dan kindergarten yang
belum berkualifikasi akademik S1 Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) agar setelah lulus S1 Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) para guru Surabaya Grammar School telah memiliki
kualifikasi akademik yang sesuai dengan syarat pemerintah

dalam mengajar di PAUD.

2. Bagi Guru

a. Guru diharapkan dapat lebih aktif dalam mencari
pengetahuan baru terkait dunia anak usia dini melalui
seminar dan pelatihan yang sesuai dengan perkembangan
anak, agar guru dapat mendidik, membimbing, mengajar,
dan mengevaluasi sesuai dengan perkembangan dan
pertumbuhan dalam 6 aspek perkembangan setiap anak.
b. Guru hendaknya selalu memiliki motivasi dan dorongan
kuat untuk selalu meningkatkan kualitas pembelajaran
dan guru hendaknya memiliki kesiapan dan inovasi

dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas.
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